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Mengapa Nature-Based Solutions Penting?

Keterbatasan Solusi Krisis lklim

Teknologi Saja

DILCN Keanekaragaman Hayati Kesejahteraan Manusia
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evolusi Industri (£1760-1900): Titik Awal Perubahan Global
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Revolusi Industri Lanjutan & Abad 20: Great Acceleration

GDP per capita, 1920 to 1976 Snd | Peningkatan emisi dunia
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Kesadaran Lingkungan Global
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OUT OF STOCKHOLM, A NEW INITIATIVE

S)PRING}
%{‘}l&lgﬁ L L H World Ecological Areas Y
l Programme Launched Perubahan Paradigma:

1962 - Silent Spring 1972 - Stockholm Conference Dari eksploitasi - konservasi

Dari ekonomi linear - keberlanjutan

“SILENT
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“Brundtland Report released- March 20, 1987 %, = -
21D - Itlateralism and interdependence of z;S)’E;v :

| “Its targets were multilateralism and interdependence o ! :

R'; nations in the search for a sustainable development path. c&, ' Introduction
The report sought to recapture the spirit of the Stockholm J‘//: The United Nations Conference on Environment and

Development (UNCED), also known as the Rio de Janeiro Earth
Summit, the Rio Summit, the Rio Conference, and the Earth
Summit was a major United Nations conference held in Rio de

Janeiro from 3 to 14 June in 1992

W Conference which had introduced environmental concerns
| to the formal political development sphere. Our Common
Fm“ﬁ Future placed environmental issues firmly on the political

TN agenda; it aimed to discuss the environment and

oM u.lﬁf\"- \ _ X
THE WORLD = development as one single issue.”
on BN RoNMERT__§
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\
E — What we can learn: we knew the social and
environmental were linked, obvs,

The atmospheric concentration of carbon dioxide i
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we're around 419ppm and rising quickly.
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Evolusi Pendekatan Solusi Lingkungan

NbS options NbS benefits Climate impacts
addressed
Restoration of rivers and floodplains Regulation of water flows Droughts
River buffers (e.g. vegetation strips) Reduction of floods and soil erosion Floods
Water sensitive forest management Recreation and aesthetic appreciation
Biodiversity
Water quality
Protection and restoration of forests Regulation of water flows Droughts
& ;
» Sustainable forest management b;‘ Reduction of floods Floods .
(Cade ) ' _ Aspek Grey infrastruktur NbS
Y\ Integration of trees/forest into the Control of disease and pests Fires
CU Ny,  landscape .
N P Slope stabilisation
[ Carbon sequestration
Fc 5 d forestry
Biodiversity - -
Biaya jangka Ti ] Lebih efisi
Recreation and aesthetic appreciation - |ngg| enin erisien
panjang
Improved soil and water Retention of water and soil retention Droughts
management
Mitigation of heat stress Floods
Crop type diversification and rotation
Control of disease and pests Heat stress
Agroforestry :
Earbon seqdestration Multi manfaat Rendah Tinggi
Soil fertility
Biodiversity
Parks, forest, street trees Cooling air temperature Floods
) ) Green bulillu;ings (e.g. green roofs, + Regulation of water runoff + Heat stress Adaptif Kaku Fleksibel
green walls ;
Carbon sequestration
0 0 NbS for water management Sl ity
(e.g. bioswales, detention ponds) lodiversi . o . .
Infrastructure for a Climate-Resilient Future, OECD; WWF; Bappenas
Urban areas Human health and well-being
(Section 3.9)
Water quality
Rehabilitation and restoration of Reduction coastal flooding Sea level rise
s = coastal habitats L
= - + Stabilisation of coast é Storm surges
Barrier islands, beach nourishment .
Carbon sequestration Coastal erosion
Hybrid solutions (e.g. green dykes, L .
vegetated levees) Biodiversity

Coastal areas
(Section 3.10) Recreation k2 ] 7




Nature-Based Solutions (NbS)

Tindakan untuk melindungi, mengelola secara berkelanjutan,
dan merestorasi ekosistem alami atau termodifikasi... (IUCN)




Funding (US% rmillsons)
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NbS dalam Agenda Global
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——/ coastline and

These components
are valued at an
estimated 12
Billion USD

Rehabilitating or
restoring 4.6
million hectares
of ecosystems

Protecting 36,500
kilemeters of

‘%\3%// riverbank

World Bank, 2025
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@ Coastal NBSOS
® Urban NBSOS

World Bank, 2025
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NbS dalam Agenda Global
(SDG’s dan Paris Agreement)
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kosistem Pesisir sebagai NbS Unggulan

Pg

Mangrove i Seagrass i Coral reef
+ Prevents erosion It Binds sediments E Provides physical buffer
« Provides nursery area |- Provides nursery, feeding, | « Provides warm habitat,
| and spawning area | feeding, and spawning area
» Produces nutrients | + Produces nutrients | + Uses nutrients efficiently
I
I

| o I(— Produces
Maturing fish and _}| Matunng fish _—.}l nutrients
mvertebrates el | L ; I

: '_Nut'ri_e.-'hts :

R SR I T S Maturing fi f‘sh and
faiSes e famaaii ol - mvertebrate larvae_'.
- Maturing fish?.-.————-)n'__ - _ '_ —> — Produces nutrlents 3

4
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| TYPES OF CARBON

e EXAPLAINED —=

Black Carbon

Soot-like particles from incomplete combustion
that strongly warm the atmosphere.

¥ Brown Carbon
; *5 ‘, Organic aerosols from biomass burning that absorb

A - a n
> sunlight and affect atmospheric heating.

i -

« . Blue Carbon

K ¥ ¥ ¥ . . 3
‘: i f«*,f#r' Carbon stored in coastal and marine ecosystems
\ \ D ' . : 2

l/ for long-term climate regulation.

- - -y ‘._ o

T — —

-y

Green Carbon

Carbon stored in terrestrial ecosystems'
W like forests and soils.

Blue Carbon di Indonesia

—_—

Mangrove

——

Keunggulan:
1.Laju penyerapan tinggi
2.Penyimpanan jangka panjang (sedimen)




Mengapa Mangrove Sangat Strategis?

Mangrove adalah jenis tanaman dikotil yang hidup di habitat air payau dan air laut. Mangrove hidup
berkelompok, memiliki akar yang besar, dan buah. Hutan mangrove banyak ditemukan pada kawasan
muara dengan struktur tanah rawa atau padat.

1. Hutan mangrove 2. Sejumlah spesies 3. Hutan mangrove 4. Hutan mangrove DIMANAKAH
menjadi habitat dalam ekosistem berperan dalam siklus ~ memperlambat aliran

satwa darat dan air hutan magrove hidup dan perbaikan air sehingga terjadi

untuk berkembang mampu menyerap jenis-jenis satwa pengendapan yang

biak, makan, dan logam berat timah (plasma nutfah). dapat meningkatkan
berlindung. dan merkuri. kadar unsur hara. il

MENYIMPAN KARBON?
6. Evapotranspirasi — . T . T = e o

hutan mangrove
menjaga

. B 4 A 7 L5 . - ABOVE
kelemhaparj dan | WGP, | " ‘ A “a A - GROUND 170/
curah hujan R 2 AN AT A ma\)  BIOMASS

5 « Hutan mangrove
mengandung sejumlah
besar bahan organik
yang tidak membusuk
sehingga berfungsi

sebagai penyerap kawasan. Daun, biji, batang.
karbon.
'7. Hutan magrove 8- Akar mangrove
berperan seperti filter efisien dalam
untuk menyaring badai melindungi tanah BELOW
atau angin bermuatan di wilayah pesisir | GROUND 5%
garam yang dapat dari erosi dan : | & O BIOMASS
merusak vegetasi dan abrasi. ' Akar.

bangunan.

9. Hutan mangrove mencegah
perembesan air laut ke daratan
sehingga menyebabkan air
payau dan tidak dapat
dikonsumsi.

10. Hutan mangrove juga f _ .
bermanfaat bagi ekonomi, [ "
lewat pengembanagan ek ' MANG-
pariwisata dan HUVE , %
SOIL

pemanfaatan sumber daya /
yang dihasilkan Lumpur/tanah.,

ekosistem mangrove.

sSumber: KLHK

1 88 “"!i!‘%‘

T ERd N ——




Mangrove Blue Carbon sebagai NbS Terintegrasi

Adaptasi iklim (proteksi pesisir

Pembangunan Ekonomi Lokal



Indonesia dalam Konteks Global

Posisi strategis: Tantangan:
1.Mangrove terluas di dunia 1.Degradasi dan konversi
2.Potensi blue carbon global lahan
signifikan 2.Penguatan Kelembagaan
3.Peran dalam NDC & 3.Pendanaan dan MRV
kebijakan iklim 4. Konflik status lahan
(tenurial)

k2.15



Studi Kasus terkait

Nature Based Solution (NbS) &
Arah Pembangunan Indonesia




LOW CARBON DEVELOPMENT INDONESIA (LCDI) BAPPENAS

_—

Kementerian PPN/

PPRK sebagai Paradigma Baru 7%
Pembangunan Nasional

Paradigma APmm t Paradigma
reemen

LAMA . BARU

‘( — TRANSFORMASI

RAN/RAD GRK RENCANA
2010-2020 PEMBANGUNAN

(Perpres 61/2011) RENDAH KARBON
(RPRK)

RPJMN ‘ RPJMD \

2020-2024

TRANSFORMASI




Perubahan lklim sebagai Krisis Global

Nasional Provinsi Kalimantan Timur

. T . . Studi: Deforestasi di Kalimantan Timur Picu o :
Dampak Negatif perubahan iklim di Indonesia Suhu Panas yang Makin Membinasakan Provinsi Kalimantan Timur
—— termasuk penyumbang tertinggi

deforestasi dan degradasi hutan.
Laju pergerakan deforestasi dan
degradasi hutan meningkat sangat
signifikan. Dari 89 ribu hektar per
tahun menjadi 157 nbu hektar per
tahun, hampir dua kali lipat
peningkatannya

Forest Watch Indonesia, 2020

Hujan Sejak Dini Hari Tadi, Samarinda "Calap”, ) s
BMKG Minta Masyarakat Waspada Cuaca Ekstrem Intensitas hﬂnjlr di b&her'apa

lokasi di Provinsi Kalimantan Timur
mengalami peningkatan akibat
cuaca ekstrem. Fenomena ini
masih terjadi di musim kemarau

. . M S yang menyebabkan sejumlah
Kenaikan . B Y : Uires =1 wilayah seperti Samarinda,
muka laut = - -' Balikpapan, dan Kutai Timur

suhu + , + curah hujan

% Peningkatan Perubahan
ﬂ 0,45-0,75°C **¢ +75mmibulan === - = % €| KoranKaltim, Okt 2022

- 5,8 juta km? wilayah
9 perairan Indonesia
~—=> berbahaya bagi kapal
nelayan <10GT

18.000 km garis Tanpa adanya intervensi untuk menurunkan emisi dan
sEd = pantai masuk dalam meningkatkan ketahanan iklim, kerugian ekonomi, sosial, dan
TLH S kategori rentan lingkungan yang dialami akan semakin meningkat




Potensi Bahaya Perubahan lklim di Provinsi Kalimantan Timur

Sektor
Kelautan & Pesisir

Berdasarkan proyeksi tinggi gelombang:
— Kalimantan Timur memiliki zona perairan

dengan kategori bahaya untuk kapal <10
GT.

Wilayah perairan di Kalimantan Timur
wilayah termasuk dalam kategori sedang
terletak di Kab. Kutai Timur dan Berau

Kawasan pesisir Kalimantan Timur memiliki
kerentanan tinggi dan sedang (CVI class 4 dan
3), terletak di Kab. Berau, Kab. Kutai
Kartanegara, Kab. Kutal Timur dan Kota
Bontang dengan panjang pesisir 11, 59 km

Sektor Air

Potensi kekeringan di Kalimantan Timur
termasuk dalam kategori sedang dan
penurunan ketersediaan air sebesar

13,47% di tahun 2024

mm CV 4 (tinggi)
CVI 3 (sedang)
CVI 2 (rendah)

CV1 1 (sangat rendah)

Sangat tinggi

- Sedang

Sangat rendah

y

Kementerian PPN/
Bappenas

Sektor Pertanian

Potensi penurunan produksi padi Kalimantan Timur
termasuk kategori tinggi, yaitu mencapai 10,1-17,5%

# Sektor Kesehatan

Kalimantan Timur memiliki potensi mengalami
peningkatan kejadian:
« DBD di Kota Samarinda

« Sedangkan untuk kejadian Malaria dan
Pneumonia tidak berpotensi secara signifikan

Pada tahun 2021, PDRB Kalimantan Timur
yang dikontribusikan dari tanaman pangan
sebesar 0,20%" dan tanaman hortikultura
sebesar 0,34%". Dengan adanya potensi
bahaya perubahan iklim di 4 sektor tersebut,

maka nilai PDRB ini dapat terganggu.|

*) Kalimantan Timur dalam angka 2022



[ | [ | [ | ] [ ] " P
Potensi Kerugian Ekonomi Kalimantan Timur Kementerian PPN/

Sebanyak 309.680 orang
miskin di Provinsi Kalimantan
Selatan menghadapi ancaman
pahaya Iklim yang lebih tinggi

Tidak hanya kerugian fisik,
perubahan iklim juga
berpotensi menghilangkan
mata pencaharian sehingga
berpotensi meningkatkan

Kelautan Pesisir Pertanian Kesehatan jumlah penduduk miskin.

Akibat perubahan Iklim, Kalimantan Timur berpotensi mengalami kerugian ekonomi (2020-2024):

@ 454 2,32 2,79
Triliun Rupiah - . -

Triliun Rupiah Triliun Rupiah

Sektor Kelautan & Sektor Air Sektor Kesehatan

Pesisir




Proyeksi Daya Dukung & Daya Tampung Lingkungan Pulau Kalimantan

skenario business as usual

Tutupan Hutan

| B
B ==
N =

35000000
30000000

25000000 \
20000000
15000000
10000000

2000000
0

Nt o

Luas tutupan hutan di Pulau
Kalimantan pada tahun 2000
adalah 31.251.050 hektar dan
akan terus berkurang hingga
mencapai 22.994.450 hektar pada
tahun 2045.

Ketersediaan Air

Kondisi ketersediaan air di Pulau
Kalimantan berada pada level tidak
tertekan (no-stress). Namun, periu
diwaspadai ketersediaan air terus
berkurang setiap tahunnya sebagai
dampak dari berkurangnya luas
tutupan hutan di Pulau Kalimantan.

Habitat Species Kunci
(Gajah dan Orang Utan)

Luasan hutan sebagai tempat
para satwa bernaung
mengalami penurunan dari 12,8
juta hektar di 2000 menjadi 8,8
juta hektar di 2045.

-

y
Kementerian PPN/
Biﬂpﬂﬂﬂﬁ

Kerentanan Pesisir

Pa p—
L =

i
=

= [
= L

=
=
=]
i3
-
=]
-]
L
=
|
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Sebagian besar kawasan pesisir
di pulau Kalimantan didominasi
SELERIGDLEIRCICHIELELR ]
(19 kab/kota) dan sedang (9
kab/kota).



Arah Pembangunan Indonesia
RPJMN 2025-2029

Keterkaitan RPJMN 2025-2029 Keterkaitan RPJMN 2025-2029 Keterkaitan RPJMN 2025-2029 Keterkaitan RPJMN 2025-2029
dengan RPJPN 2025-2045 dengan RPJPN 2025-2045 dengan RPJPN 2025-2045 dengan RPJPN 2025-2045

Arah (Tujuan) Agenda e Arah (Tujuan) Agenda 2P IMN Arah (Tujuan) Agenda RPIMN Arah (Tujuan) Agenda
Pembangunan Pembangunan 2025-2029 Pembangunan Pembangunan 2025-2029 Pembangunan Pembangunan 2025-2029 Pembangunan Pembangunan
RPJPN 2025-2045 RPJPN 2025-2045 = RPJPN 2025-2045 RPJPN 2025-2045 5-20 RPJPN 2025-2045 RPJPN 2025-2045 i RPJPN 2025-2045 RPJPN 2025-2045

RPJMN
2025-2029

o

o

M — Mt T S M __ S Mt e M

Prioritas Nasional 2  # Transformasi Transformasi Prioritas Nasional 2 ¢ Stabilitas Supremasi Prioritas Nasional 2 ¢ Berketahanan Ketahanan Prioritas Nasional 8 ¢ Beragama Ketahanan

. Digital Ekonomi , Ekonomi Makro Hukum, ) Energi, Air, dan Sosial Budaya Maslahat dan Sosial Budaya
Memantapkan sistem ) Memantapkan sistem Stabilitas dan Memantapkan sistem Ksmandirion dan Ekolaat Memperkuat Berkebudayaan dan Ekologi
pertahanan keamanan # Iptek, Inovasi, dan pertahanan keamanan # Ketangguhan Kepemimpinan pertahanan keamanan Pangan o penyelarasan Maju 'y
negara dan mendorong PI‘DdUld‘I‘VIfCIS negara dan mendorong Dlplcmﬂ dan Indonesia N negara dan mendgrgng kehidupcln yang . Py Y
kemandirian bangsa Exanonl kemandirian bangsa Pertahanan Berdaya kemandirian bangsa # Resiliensi terhadap harmonis dengan # Lingkungan Hidup e
melalui swasembada # Penerapan melalui swasembada Cant | melalui swasembada Bencana dan lingkungan, alam dan Berkualitas .
pangan, energi, air, Ekonomi Hijau - pangan, energi, air, # Lingkungan 4 pangan, energi, air, Perubahan lklim budaya, serta i
ekonomi syariah, # Hukum Berkeadilan, - ekonomi syariah, Hidup Berkualitas ekonomi syariah, peningkatan toleransi # Resiliensi terhe
E'komm[ digimL Keamanan Nasional i . tr ekonomi dl'gi"'ﬂlr ekonomi digi"’ﬂl, antarumat berugumcl e
ekonoml_ h!jCIU, dan Tangguh, dan : _,i ekonomi hijau, dan ekonomi hijau, dan untuk mencapai
ekonomi biru Demokrasi ekonomi biru ekonomi biru masyarakat yang adil

dan makmur.

Surnber: ribet: i

por o Frek o IO 20 " Paraturan Presiden No. 12 Tahun 2025 Tentang Rencona 1 2025 i 1~ 2P Peraturan Presiden No:12 Tahuf 2025 Tertang h"““’"‘.

Pembangunan J Pembonguran Jongka Menengah Nosional 2025-2029 Jangka Menangah N

@) wwwbappenas.goid hurmas@bappenas.go.id n Kementerian PPNBappenas ([0 s @ ¢} @Bappenashi .j":_:.; v bappenas.go.d hummasEbappenas.geod l'i Kemnenterian PPNBappenas  [[E ;“'" @ ¢ EBappenasii ) www.bappenas.go.d hurmasEbappenas.go.bd n Kementerian PPBappenas [0 @ o @Bappenashi ':"3; vww.bappenas.go.id humas@bappenasgoid ] Kementerian PPiBappenas [0 3X @ ¢ @Bappenaski
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Dari Revolusi Industri ke Revolusi Alam

Jika Revolusi Industri membangun dunia dengan mesin,

maka Nature-Based Solutions membangun masa depan dengan alam.

k2.23



TERIMA KASIH

KITA JAGA ALAM
ALAM JAGA KITA





